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Abstract 

This study investigates the impact of ChatGPT on Indonesian–Arabic translation learning at Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kapongan, Situbondo. It examines how ChatGPT affects translation speed, efficiency, and accuracy, 

as well as the challenges encountered by students. Using a qualitative approach, data were collected through 

interviews, observations, and document analysis. The findings show that ChatGPT helped students translate 

texts more quickly and accurately, achieving an average accuracy rate of about 90%. However, several 

limitations were identified, including literal translations, errors in cultural context, and difficulties with complex 

sentence structures. The study also found that excessive dependence on ChatGPT could reduce students’ 

understanding of Arabic language concepts and translation processes. Despite these challenges, ChatGPT 

supports independent learning and provides valuable assistance in translation activities. The study concludes 

that ChatGPT can effectively enhance Arabic translation learning when combined with appropriate teacher 

guidance and curriculum integration to strengthen students’ linguistic and cultural understanding. 
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Pendahuluan 
Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam beberapa tahun 

terakhir telah membawa perubahan besar di berbagai bidang, termasuk dunia pendidikan 

(Luckin et al., 2016). Salah satu bentuk teknologi yang sedang berkembang pesat adalah 

Generative Pre-trained Transformer (GPT), sebuah model bahasa buatan yang dirancang 

untuk memahami, memproses, dan menghasilkan teks dalam berbagai bahasa (Brown, 

2004; Radford et al., 2019). Penggunaan ChatGPT, salah satu aplikasi berbasis GPT, kini 

semakin populer di kalangan pelajar, guru, dan profesional dalam berbagai sektor (Kasneci 

et al., 2023; Zhai, 2023). Di Indonesia, khususnya di kalangan pelajar yang belajar bahasa 

asing, terutama bahasa Arab, penggunaan ChatGPT memiliki potensi besar dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran bahasa. Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting 

dalam konteks pendidikan agama, baik di pondok pesantren maupun lembaga pendidikan 

formal lainnya. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran terjemahan Indonesia-Arab menjadi sangat relevan. 

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia adalah 

keterbatasan penguasaan kosakata dan pemahaman terhadap struktur bahasa Arab yang 

kompleks (Al-Harthi, 2019; Alqahtani, 2020). Meskipun bahasa Arab sudah menjadi bagian 

dari kurikulum pendidikan di sekolah-sekolah Islam dan pondok pesantren, banyak siswa 

yang merasa kesulitan dalam menerjemahkan teks-teks Arab ke dalam bahasa Indonesia, 

terutama dalam konteks akademik atau keagamaan (Azra, 2012; Ferdiansyah et al., 2023). 

Pembelajaran bahasa Arab yang konvensional, yang sering kali bergantung pada buku teks 

dan pengajaran langsung dari guru, kadang tidak cukup untuk mengatasi keterbatasan-

keterbatasan ini (AlAfnan et al., 2023; Hassan, 2018). Oleh karena itu, penggunaan teknologi 

seperti ChatGPT yang dapat memberikan solusi cepat dalam menerjemahkan dan 

memahami teks bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali sejauh mana penggunaan ChatGPT dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran 

terjemahan bahasa Indonesia-Arab, serta tantangan dan manfaat yang dihadirkan oleh 

teknologi ini. 

Di lapangan, khususnya di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan di Situbondo, 

terdapat tantangan besar dalam pembelajaran bahasa Arab, terutama terkait dengan 

penerjemahan teks dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Pondok pesantren ini dikenal 

dengan pendekatan pendidikan yang lebih menekankan pada aspek agama, di mana 

penguasaan bahasa Arab sangat penting untuk mendalami kitab-kitab agama. Namun, 

meskipun pengajaran bahasa Arab sudah menjadi bagian integral dari pendidikan di 

pesantren, masih banyak santri yang kesulitan dalam melakukan penerjemahan yang tepat 

dan akurat. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah keterbatasan 

sumber daya pengajaran, kurangnya akses ke teknologi pendidikan yang memadai, dan 

minimnya waktu yang tersedia bagi santri untuk memperdalam pemahaman mereka 

terhadap bahasa Arab. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Ka Biro Pesantren, dalam pembelajaran bahasa Arab 

di pesantren, sebagian besar pengajaran masih mengandalkan metode konvensional, seperti 

penggunaan buku teks dan bimbingan langsung dari pengajar. Metode ini tentu memiliki 

keterbatasan, mengingat jumlah santri yang banyak dan keterbatasan waktu untuk 

memberikan perhatian individual kepada setiap santri. Sebagai akibatnya, santri seringkali 

kesulitan dalam menguasai aspek-aspek teknis bahasa Arab, seperti tata bahasa, kosakata, 

dan struktur kalimat. Terlebih lagi, banyak dari mereka yang tidak memiliki akses ke 

teknologi atau alat bantu pembelajaran yang dapat mempercepat proses belajar mereka. 

Solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT. Teknologi ini memungkinkan 

santri untuk mendapatkan terjemahan instan dari teks-teks bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia dengan lebih cepat dan akurat. Dengan ChatGPT, santri dapat mengajukan 

pertanyaan atau meminta penjelasan terkait kata-kata atau kalimat dalam bahasa Arab, 

yang memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran formal. 

Selain itu, ChatGPT dapat memberikan penjelasan kontekstual yang lebih mendalam, yang 

sangat penting dalam memahami teks-teks bahasa Arab yang kompleks, terutama yang 

berkaitan dengan agama dan budaya. Dengan demikian, penggunaan ChatGPT dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dan mempercepat proses belajar bagi 

santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan. 

 Sejumlah penelitian telah dilakukan terkait dengan penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa, baik dalam konteks bahasa Inggris maupun 

bahasa asing lainnya. Aulia et al. misalnya, dalam penelitiannya mengenai penggunaan 

ChatGPT dalam pembelajaran bahasa, menunjukkan bahwa teknologi ini dapat 

meningkatkan minat baca siswa dan mempercepat proses pemahaman terhadap materi 

yang diajarkan. Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa AI seperti ChatGPT mampu 

memberikan penjelasan yang lebih mudah dipahami dan memberikan feedback secara real-

time, yang sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran. Namun, meskipun sudah banyak 

penelitian mengenai penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan secara umum, 

penelitian yang khusus membahas penerapan ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan 

bahasa Indonesia-Arab, terutama di lingkungan pesantren, masih sangat terbatas. 

Faris & Abdurrahman juga telah mengkaji penerjemahan bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia melalui teknologi AI, namun fokus mereka lebih pada penerjemahan dalam 

konteks umum, bukan secara khusus dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren. 

Penelitian mereka memberikan gambaran bahwa AI dapat digunakan untuk membantu 

dalam menerjemahkan teks bahasa Arab dengan tingkat akurasi yang cukup baik, namun 

mereka juga menyoroti keterbatasan AI dalam memahami konteks budaya dan sosial yang 

sangat khas dalam bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun AI seperti ChatGPT 

memiliki potensi besar dalam membantu proses terjemahan, masih diperlukan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai bagaimana AI ini dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan di pesantren yang memiliki karakteristik tersendiri. 
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Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Suharmony juga menyebutkan bahwa 

teknologi AI memiliki potensi untuk mempercepat penyelesaian tugas-tugas akademik, 

namun penerapannya dalam pembelajaran bahasa Arab masih terbatas. Penelitian-

penelitian ini menyoroti perlunya kajian lebih lanjut mengenai bagaimana ChatGPT dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab di pesantren, terutama dalam hal 

penerjemahan. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah tersebut dengan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana ChatGPT dapat diterapkan secara 

efektif dalam konteks pembelajaran terjemahan Indonesia-Arab di pondok pesantren. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa 

kajian mengenai penggunaan ChatGPT dalam pendidikan masih didominasi oleh 

pembahasan terkait peningkatan minat belajar, efektivitas pembelajaran umum, serta 

penerjemahan bahasa asing secara luas. Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

mengkaji pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan bahasa Indonesia-Arab di 

lingkungan pondok pesantren masih sangat terbatas. Oleh karena itu, kebaruan (novelty) 

penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan 

berbasis ChatGPT dengan pembelajaran terjemahan bahasa Arab dalam konteks pendidikan 

pesantren. Selain mengukur pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan 

terjemahan santri, penelitian ini juga mengeksplorasi perannya dalam mendukung 

pembelajaran mandiri, meningkatkan pemahaman struktur bahasa Arab, serta 

mengidentifikasi tantangan implementasi teknologi AI pada lembaga pendidikan berbasis 

keagamaan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan mengenai integrasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran bahasa Arab dan 

memberikan model pemanfaatan teknologi yang relevan bagi pesantren di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang 

mungkin muncul dalam penggunaan ChatGPT dalam konteks pembelajaran di pesantren, 

serta memberikan solusi praktis bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis 

teknologi. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang bermanfaat bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, dengan memanfaatkan teknologi AI 

sebagai alat bantu pembelajaran. 

 Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa teknologi seperti ChatGPT dapat 

diintegrasikan ke dalam kurikulum pembelajaran di pesantren sebagai alat bantu yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab. ChatGPT tidak hanya 

membantu santri dalam menerjemahkan teks dengan lebih cepat dan akurat, tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri dan mendapatkan umpan balik instan 

terkait kesalahan terjemahan yang mereka buat. Dengan demikian, penggunaan teknologi 

ini dapat mempercepat proses belajar dan meningkatkan pemahaman santri terhadap 

bahasa Arab, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan di pesantren. 
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Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi penggunaan 

ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan bahasa Indonesia-Arab di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kapongan, Situbondo. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

pengalaman, tantangan, dan persepsi santri mengenai teknologi ini dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab (Sugiyono, 2018). Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

wawancara mendalam dengan santri yang menggunakan ChatGPT, observasi partisipatif 

untuk melihat penggunaan langsung di kelas dan saat mengerjakan tugas terjemahan, serta 

analisis dokumentasi berupa tugas terjemahan yang dikerjakan dengan bantuan ChatGPT. 

Sumber data utama adalah santri yang aktif menggunakan ChatGPT dalam proses 

pembelajaran terjemahan dan pengajar yang terlibat dalam pengajaran bahasa Arab. Data 

ini memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi ini mempengaruhi kualitas 

terjemahan dan tantangan yang muncul dalam penggunaannya. Untuk menganalisis data, 

peneliti menggunakan metode analisis tematik, yang mencakup pengkodean, kategorisasi, 

dan interpretasi data, serta triangulasi untuk memvalidasi temuan yang diperoleh dari 

berbagai sumber (Miles et al., 2014). 

 

Hasil 

Efektivitas ChatGPT dalam Meningkatkan Kemampuan Terjemahan Santri 

Hasil penelitian ini berfokus pada efektivitas penggunaan ChatGPT dalam meningkatkan 

kemampuan terjemahan santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan, Situbondo. 

Salah satu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam 

dengan beberapa santri yang menggunakan ChatGPT dalam proses pembelajaran 

terjemahan bahasa Arab. Dari wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa santri 

merasa terbantu dengan adanya teknologi ini, terutama dalam meningkatkan kemampuan 

mereka dalam menerjemahkan teks-teks bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Sebagian besar 

responden melaporkan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas terjemahan dengan lebih 

cepat dan lebih akurat, serta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Arab. 

Hasil wawancara ini memberikan gambaran mengenai bagaimana ChatGPT dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran terjemahan dan sejauh mana teknologi ini dapat 

mendukung pembelajaran bahasa di pesantren. 

Untuk memudahkan pembaca memahami hasil wawancara, berikut disajikan tabel yang 

menunjukkan respons para santri terhadap penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran 

terjemahan: 

 

Responden Tingkat Kepercayaan 

Terhadap 

Terjemahan 

Kecepatan 

Penyelesaian 

Tugas 

Akurasi 

Terjemahan 

Masalah yang 

Dihadapi 

Santri A Meningkat signifikan Lebih cepat 90% akurat Terjemahan 

dalam konteks 
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budaya 

Santri B Meningkat sedikit Tidak ada 

perubahan besar 

80% akurat Kesalahan pada 

kata ganti 

Santri C Meningkat sangat 

cepat 

Lebih cepat 85% akurat Terjemahan yang 

terlalu literal 

Santri D Meningkat signifikan Lebih cepat 95% akurat Tidak ada 

masalah besar 

Table.1 Kemampuan Terjemahan Santri 

 

Tabel di atas menggambarkan hasil wawancara dengan empat santri yang 

menggunakan ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan bahasa Arab. Responden 

menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT berdampak positif dalam beberapa aspek. 

Sebagian besar santri melaporkan adanya peningkatan dalam kecepatan penyelesaian tugas 

terjemahan, dengan sebagian besar merasa lebih percaya diri terhadap hasil terjemahan 

mereka. Meski demikian, ada juga beberapa masalah yang dihadapi, seperti terjemahan 

yang terlalu literal dan kesulitan dalam menangani konteks budaya dalam bahasa Arab. 

Meskipun demikian, tingkat akurasi terjemahan yang dicapai oleh sebagian besar santri 

cukup tinggi, di atas 80%, yang menunjukkan bahwa ChatGPT mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memperbaiki kualitas terjemahan mereka. 

Dari data yang ditampilkan dalam tabel, dapat dilihat pola yang jelas terkait dengan 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan. Sebagian besar santri melaporkan 

peningkatan yang signifikan dalam hal kecepatan penyelesaian tugas terjemahan. Bahkan, 

Santri C melaporkan bahwa penggunaan ChatGPT mempercepat proses penerjemahan 

secara drastis, memungkinkan mereka untuk menyelesaikan lebih banyak tugas dalam 

waktu yang lebih singkat. Namun, meskipun terdapat peningkatan kecepatan dan akurasi, 

beberapa santri juga melaporkan adanya kesulitan dengan terjemahan yang terlalu literal, 

yang menunjukkan bahwa ChatGPT masih memiliki keterbatasan dalam memahami konteks 

budaya atau makna yang lebih dalam dari teks bahasa Arab. Terjemahan yang dihasilkan 

oleh ChatGPT cenderung terfokus pada arti harfiah, yang terkadang tidak sesuai dengan 

konteks kalimat secara keseluruhan. 

Pola yang terlihat dalam data wawancara ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa 

ChatGPT dapat meningkatkan kemampuan santri dalam hal kecepatan dan kepercayaan diri 

dalam terjemahan. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi ini sangat membantu dalam 

mempercepat proses belajar dan membuat santri lebih produktif dalam menyelesaikan 

tugas terjemahan. Namun, kesulitan yang dihadapi oleh beberapa santri, seperti terjemahan 

yang terlalu literal atau kesulitan dengan konteks budaya, menunjukkan bahwa ChatGPT 

belum sepenuhnya sempurna dalam menangkap nuansa budaya dalam bahasa Arab. Oleh 

karena itu, meskipun ChatGPT memberikan dampak positif, masih diperlukan peningkatan 

dalam hal pemahaman konteks dan kemampuan untuk menyesuaikan terjemahan dengan 

situasi sosial dan budaya tertentu. Ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT dapat 
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mempercepat pembelajaran, pemahaman mendalam terhadap bahasa dan budaya Arab 

tetap penting dalam pembelajaran terjemahan. 

 

Peran ChatGPT dalam Pembelajaran Mandiri 

 

Salah satu fokus utama dalam penelitian ini adalah peran ChatGPT dalam 

mendukung pembelajaran mandiri santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan, 

Situbondo. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana ChatGPT dapat membantu 

santri dalam belajar secara mandiri di luar waktu formal pembelajaran. Pembelajaran 

mandiri menjadi aspek penting di pesantren, terutama karena keterbatasan waktu 

pengajaran yang tersedia dan banyaknya santri yang perlu mendapatkan perhatian lebih 

dalam memahami materi pelajaran. Dalam hal ini, ChatGPT memberikan kesempatan 

kepada santri untuk memperoleh informasi tambahan, menjawab pertanyaan terkait 

terjemahan, serta memberikan penjelasan yang lebih jelas mengenai teks-teks bahasa Arab. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT sangat mendukung proses 

pembelajaran mandiri, di mana santri dapat mengakses pengetahuan kapan saja dan di 

mana saja, tanpa harus bergantung sepenuhnya pada pengajaran langsung dari guru. 

 

Gambar.2 Grafik pembelajaran mandiri santri melalui Chat GPT 

 

Grafik di atas menggambarkan penggunaan ChatGPT oleh santri dalam konteks 

pembelajaran mandiri di luar waktu formal. Dapat dilihat bahwa penggunaan ChatGPT 

mengalami peningkatan signifikan pada hari-hari tertentu, terutama setelah santri diberikan 

tugas yang lebih kompleks atau ketika mereka menghadapi kesulitan dalam terjemahan. 

Penggunaan terbanyak terjadi pada malam hari, yang menunjukkan bahwa santri lebih 

cenderung memanfaatkan teknologi ini setelah waktu belajar formal berakhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT menjadi alat yang sangat membantu dalam proses 
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pembelajaran mandiri, memungkinkan santri untuk mengakses informasi dan mendapatkan 

penjelasan secara cepat tanpa harus menunggu bimbingan dari guru. 

Dari grafik yang ditunjukkan, dapat diamati bahwa penggunaan ChatGPT memiliki 

pola yang konsisten, terutama pada hari-hari tertentu ketika santri diberikan tugas yang 

membutuhkan bantuan lebih lanjut dalam menerjemahkan teks bahasa Arab. Misalnya, 

pada minggu pertama, penggunaan ChatGPT meningkat tajam pada hari Senin dan Rabu, 

yang mungkin berkaitan dengan tugas terjemahan yang diberikan setelah pelajaran minggu 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa santri memanfaatkan ChatGPT sebagai alat untuk 

membantu menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di luar jam pelajaran. Selain itu, 

penggunaan juga lebih sering terjadi pada malam hari, yang mengindikasikan bahwa santri 

menggunakan waktu luang mereka untuk belajar mandiri. Ini memperlihatkan bahwa 

ChatGPT sangat membantu dalam memberi kemudahan bagi santri yang ingin belajar lebih 

lanjut, bahkan setelah kegiatan belajar formal selesai. 

Pola yang muncul dari data ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa ChatGPT 

sangat efektif dalam mendukung pembelajaran mandiri. Fenomena peningkatan 

penggunaan pada malam hari menunjukkan bahwa santri merasa lebih nyaman belajar 

mandiri setelah kegiatan formal selesai, dan mereka merasa ChatGPT adalah alat yang tepat 

untuk memperoleh bantuan instan terkait dengan kesulitan yang mereka hadapi dalam 

terjemahan. Penggunaan yang lebih sering terjadi setelah diberikan tugas yang lebih sulit 

mencerminkan bahwa ChatGPT dapat berfungsi sebagai alat bantu yang meningkatkan 

kemampuan belajar mereka tanpa harus bergantung sepenuhnya pada bimbingan guru. Hal 

ini juga menyoroti bahwa teknologi seperti ChatGPT tidak hanya digunakan untuk 

menyelesaikan tugas, tetapi juga untuk memperdalam pemahaman secara mandiri. 

Meskipun demikian, pola ini juga menunjukkan pentingnya pengawasan dan pembimbingan 

guru dalam memastikan bahwa penggunaan ChatGPT tetap pada jalur yang benar dan tidak 

hanya sekedar mencari solusi cepat tanpa pemahaman mendalam. 

 

Tantangan dalam Menggunakan ChatGPT dalam Pembelajaran Terjemahan 

 

Dalam penelitian ini, hasil dokumentasi berfokus pada tantangan yang dihadapi 

santri dalam menggunakan ChatGPT untuk pembelajaran terjemahan bahasa Arab. 

Meskipun teknologi ini terbukti meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran, terdapat 

beberapa kendala yang mempengaruhi kualitas penggunaan ChatGPT, terutama dalam 

konteks pembelajaran bahasa yang lebih kompleks seperti bahasa Arab. Tantangan-

tantangan ini meliputi kesalahan dalam terjemahan konteks budaya, ketidakakuratan dalam 

penerjemahan kalimat yang memiliki nuansa tertentu, serta terbatasnya kemampuan 

ChatGPT dalam menangani struktur kalimat yang rumit. Selain itu, ada juga masalah terkait 

dengan ketergantungan pada teknologi yang dapat mengurangi pemahaman mendalam 

terhadap bahasa Arab. Dokumentasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran 
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menyeluruh mengenai masalah-masalah yang muncul ketika ChatGPT digunakan dalam 

proses pembelajaran terjemahan di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan. 

Berikut adalah tabel yang menggambarkan tantangan utama yang dihadapi oleh 

santri dalam menggunakan ChatGPT untuk menerjemahkan teks bahasa Arab. Data ini 

diperoleh dari observasi dan wawancara dengan santri yang menggunakan ChatGPT sebagai 

alat bantu terjemahan. 

 

Tantangan Deskripsi Frekuensi 

Terjadi (%) 

Kesalahan dalam 

Konteks Budaya 

Terjemahan yang tidak mempertimbangkan 

aspek budaya yang terkandung dalam teks 

bahasa Arab. 

40% 

Ketidakakuratan dalam 

Struktur Kalimat 

Kesalahan dalam penerjemahan kalimat yang 

memiliki struktur kompleks. 

30% 

Terjemahan Terlalu 

Literal 

Terjemahan yang terlalu mendekati arti harfiah, 

tanpa memperhatikan nuansa makna. 

20% 

Ketergantungan pada 

Teknologi 

Siswa cenderung bergantung pada ChatGPT 

tanpa memahami sepenuhnya teks yang 

diterjemahkan. 

10% 

Tabel.2 Tantangan yang dihadapi santri 

 

Tabel di atas menunjukkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh santri dalam 

menggunakan ChatGPT untuk pembelajaran terjemahan. Tantangan terbesar yang tercatat 

adalah kesalahan dalam konteks budaya, yang mencapai 40% dari frekuensi yang 

dilaporkan. Ini mencerminkan bahwa ChatGPT sering kali gagal dalam menangkap nuansa 

budaya yang sangat penting dalam terjemahan teks bahasa Arab, terutama dalam konteks 

agama dan sosial. Selanjutnya, ketidakakuratan dalam struktur kalimat menyumbang 30%, 

menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT mampu menghasilkan terjemahan yang cepat, ia 

tidak selalu mampu menangani struktur bahasa Arab yang lebih rumit dengan baik. 

Terjemahan yang terlalu literal dan ketergantungan pada teknologi juga menjadi masalah, 

meskipun dalam proporsi yang lebih kecil, masing-masing 20% dan 10%. 

Dari data yang disajikan dalam tabel, dapat terlihat bahwa tantangan terbesar yang 

dihadapi oleh santri adalah kesalahan dalam terjemahan konteks budaya, yang menjadi 

masalah paling sering ditemukan. Ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT sangat 

berguna untuk mempercepat proses terjemahan, ia masih kurang mampu untuk memahami 

dan menerjemahkan aspek-aspek budaya yang mendalam dalam teks bahasa Arab. Masalah 

kedua terbesar adalah ketidakakuratan dalam struktur kalimat, yang lebih sering terjadi 

ketika santri menerjemahkan kalimat yang memiliki kompleksitas tinggi. Selain itu, 

terjemahan yang terlalu literal dan ketergantungan pada teknologi juga terlihat, meskipun 

frekuensinya lebih rendah. Hal ini menandakan bahwa santri cenderung lebih mudah 
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menerima terjemahan dari ChatGPT tanpa berusaha memahami lebih dalam, yang mungkin 

mengarah pada pemahaman yang kurang mendalam terhadap bahasa Arab. 

Pola yang tercermin dari tabel ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT efektif 

dalam membantu proses terjemahan, teknologi ini masih menghadapi beberapa 

keterbatasan signifikan. Tantangan terbesar yang ditemukan adalah kesalahan dalam 

konteks budaya, yang mengindikasikan bahwa ChatGPT tidak dapat sepenuhnya 

menggantikan pemahaman manusia dalam menangani nuansa budaya dalam teks-teks 

bahasa Arab. Selain itu, ketidakakuratan dalam struktur kalimat menunjukkan bahwa 

ChatGPT mungkin masih kurang dalam mengidentifikasi dan menangani kalimat-kalimat 

yang lebih kompleks. Ketergantungan pada teknologi juga menjadi masalah, mengingat 

santri cenderung menggunakan ChatGPT sebagai solusi cepat tanpa benar-benar memahami 

teks yang mereka terjemahkan. Hal ini menyoroti perlunya penggunaan ChatGPT dengan 

bimbingan lebih lanjut dari pengajar untuk memastikan pemahaman mendalam terhadap 

materi pembelajaran. 

 

Pembahasan 

Efektivitas ChatGPT dalam Meningkatkan Kemampuan Terjemahan Santri 

 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan terjemahan santri di Pondok Pesantren 

Nurul Huda Kapongan, Situbondo, terutama dalam hal kecepatan dan akurasi. Beberapa 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi AI, khususnya model berbasis GPT, 

dapat mempercepat proses belajar, meningkatkan pemahaman, dan memberikan solusi 

instan dalam menyelesaikan tugas akademik (Marhamah et al., 2025). Dalam konteks ini, 

ChatGPT berfungsi sebagai alat bantu yang efektif untuk mendukung santri dalam 

memecahkan masalah terjemahan yang sulit dan mempercepat proses penyelesaian tugas 

terjemahan. Santri yang terlibat dalam penelitian ini melaporkan peningkatan signifikan 

dalam tingkat kepercayaan diri mereka terhadap hasil terjemahan dan kemampuan untuk 

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat. 

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam hal kecepatan dan akurasi 

terjemahan, hasil wawancara juga mengungkapkan tantangan yang dihadapi oleh santri 

dalam menerjemahkan konteks budaya atau pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

makna teks Arab. Sebagai contoh, dalam kasus Santri A, meskipun tingkat akurasi 

terjemahan mencapai 90%, mereka masih kesulitan dalam menerjemahkan teks yang 

mengandung unsur budaya tertentu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Faris & 

Abdurrahman, yang menyatakan bahwa meskipun AI dapat melakukan terjemahan yang 

akurat secara teknis, seringkali masih gagal menangkap konteks budaya yang lebih dalam 

atau nuansa sosial dalam teks bahasa Arab (Faris & Abdurrahman, 2023). Hal ini menjadi 

tantangan yang cukup besar, mengingat pentingnya pemahaman budaya dalam 

pembelajaran bahasa Arab, terutama dalam konteks agama dan sejarah. 
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Dalam hal ini, terjemahan yang terlalu literal juga menjadi masalah yang dihadapi 

oleh beberapa santri, seperti yang tercatat dalam hasil wawancara dengan Santri C. 

Walaupun kecepatan dan akurasi terjemahan meningkat, mereka mencatat bahwa ChatGPT 

cenderung memberikan terjemahan yang lebih harfiah dan tidak selalu mempertimbangkan 

nuansa atau idiomatik yang ada dalam bahasa Arab. Fenomena ini serupa dengan temuan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyawijaya, yang menunjukkan bahwa meskipun 

model bahasa besar seperti GPT sangat kuat dalam memberikan hasil terjemahan cepat, 

mereka sering kali tidak mampu memahami konteks idiomatik atau ekspresi budaya dalam 

bahasa target (Cahyawijaya et al., 2024). 

Meskipun demikian, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

ChatGPT memberikan manfaat yang signifikan dalam hal peningkatan kecepatan dan 

produktivitas belajar santri. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan ChatGPT dapat 

mempercepat pembelajaran terjemahan bahasa Arab, tetapi harus didampingi dengan 

pemahaman lebih dalam terkait konteks sosial dan budaya teks yang diterjemahkan. Oleh 

karena itu, meskipun teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

pengajaran tetap dibutuhkan untuk mendalami dan memahami makna yang lebih 

mendalam dalam teks bahasa Arab. 

Keterbatasan ChatGPT dalam menangani terjemahan budaya dan idiomatik 

mempertegas pentingnya penggabungan antara teknologi dan pengajaran tradisional. Santri 

perlu diberi kesempatan untuk memahami teks secara kontekstual, bukan hanya secara 

teknis. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pelatihan tambahan dan pengawasan 

pengajar dalam mengarahkan santri untuk mengeksplorasi makna yang lebih dalam, 

terutama ketika menggunakan teknologi seperti ChatGPT dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Fitrianinda, yang menunjukkan bahwa 

meskipun AI dapat mempercepat pembelajaran, pengajaran berbasis manusia tetap sangat 

penting dalam memastikan pemahaman yang holistik dan mendalam terhadap materi yang 

dipelajari (Fitrianinda et al., 2024). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam 

tentang bagaimana teknologi seperti ChatGPT dapat diterapkan dalam pendidikan bahasa 

Arab. Ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi canggih dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kecepatan dan efisiensi, namun tetap membutuhkan pengawasan manusia 

untuk memastikan bahwa nuansa budaya dan pemahaman yang lebih dalam tidak hilang. 

Pembelajaran bahasa Arab yang efektif tidak hanya bergantung pada kemampuan teknologi, 

tetapi juga pada pengajaran yang mendalam dan kontekstual dari pengajar. 

 

 

Peran ChatGPT dalam Pembelajaran Mandiri 

 

Penelitian ini mengungkap bahwa ChatGPT berperan signifikan dalam mendukung 

pembelajaran mandiri santri di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan, Situbondo. 



 

12 

 

Pembelajaran mandiri adalah aspek penting di pesantren karena keterbatasan waktu 

pengajaran dan banyaknya santri yang membutuhkan perhatian lebih dalam memahami 

materi pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa ChatGPT memberikan 

kemudahan bagi santri untuk mengakses informasi tambahan terkait tugas terjemahan 

bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan temuan Aulia yang menunjukkan bahwa penggunaan AI 

dapat mempercepat pemahaman pelajar dalam berbagai materi (Aulia et al., 2024). 

ChatGPT, dengan kemampuannya untuk memberikan penjelasan yang lebih jelas tentang 

teks, memungkinkan santri untuk belajar kapan saja dan di mana saja tanpa harus 

bergantung sepenuhnya pada pengajaran langsung dari guru, seperti yang dicatat oleh 

Setiawan et al. dalam penelitiannya tentang teknologi AI di pendidikan (Setiawan et al., 

2023). 

Selain itu, grafik yang menggambarkan peningkatan penggunaan ChatGPT pada 

malam hari menunjukkan bahwa santri memanfaatkan waktu luang mereka untuk belajar 

mandiri. Ini mengindikasikan bahwa teknologi ini sangat berguna dalam mendukung 

pembelajaran di luar waktu formal, di mana santri bisa mendapatkan bantuan langsung 

untuk memahami teks yang lebih sulit. Fenomena ini juga tercatat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Hayati et al., yang menemukan bahwa teknologi seperti ChatGPT dapat 

mempercepat penyelesaian tugas dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di luar jam 

pelajaran (Hayati et al., 2024). Dalam hal ini, ChatGPT berperan sebagai alat bantu yang 

memungkinkan santri untuk mengakses sumber daya pembelajaran kapan saja. 

 

 

Pola penggunaan yang meningkat pada hari tertentu, terutama setelah tugas 

diberikan, mengindikasikan bahwa ChatGPT digunakan sebagai respons terhadap kesulitan 

yang dihadapi santri dalam menerjemahkan teks. Fenomena ini sejalan dengan temuan dari 

Suharmawan yang menyatakan bahwa AI sangat efektif dalam membantu siswa yang 
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mengalami kesulitan memahami materi (Suharmawan, 2023). Selain itu, seperti yang 

dijelaskan oleh Cahyawijaya, AI memungkinkan pembelajaran yang lebih cepat dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa (Cahyawijaya et al., 2024). ChatGPT memberikan 

peluang bagi santri untuk belajar lebih mandiri dengan mengakses penjelasan instan, yang 

memungkinkan mereka untuk memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang 

sebelumnya sulit dipahami. Namun, penting juga untuk dicatat bahwa meskipun teknologi 

ini memberikan keuntungan, ketergantungan pada ChatGPT bisa mengurangi pemahaman 

mendalam terhadap materi (Fitriani et al., 2020). 

Mengacu pada grafik yang menunjukkan pola penggunaan yang lebih tinggi pada 

malam hari, dapat diinterpretasikan bahwa santri merasa lebih nyaman belajar mandiri 

setelah waktu belajar formal berakhir. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian oleh 

Goswami yang menunjukkan bahwa pembelajaran mandiri menggunakan teknologi 

cenderung meningkat setelah jam pelajaran formal (Goswami et al., 2024). Santri memiliki 

kebebasan lebih untuk mengakses informasi tambahan tanpa batasan waktu yang ketat. 

Selain itu, penggunaan ChatGPT yang lebih intensif setelah diberikan tugas yang lebih sulit 

mencerminkan bahwa teknologi ini bukan hanya sekedar alat bantu untuk menyelesaikan 

tugas, tetapi juga untuk memperdalam pemahaman santri terhadap materi yang diajarkan, 

sejalan dengan Masidah mengenai penggunaan AI dalam konteks pembelajaran bahasa 

(Masidah, 2023). 

Fenomena ketergantungan pada teknologi juga menjadi isu yang perlu diperhatikan. 

Meskipun ChatGPT memungkinkan santri untuk belajar lebih mandiri, penggunaan yang 

terlalu bergantung pada teknologi ini tanpa bimbingan yang memadai dapat mengurangi 

pemahaman mendalam terhadap bahasa Arab. Oleh karena itu, meskipun ChatGPT 

mendukung pembelajaran mandiri, peran pengajaran langsung tetap diperlukan untuk 

memastikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap teks yang diterjemahkan, 

terutama dalam konteks budaya yang sering kali sulit diinterpretasikan oleh AI. Temuan ini 

mendukung hasil penelitian oleh Zhang et al, yang menunjukkan bahwa meskipun AI 

meningkatkan kecepatan belajar, pemahaman yang lebih dalam tetap memerlukan 

pendekatan yang lebih humanistik dan kontekstual (Chen et al., 2024). 

Secara keseluruhan, temuan ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana 

teknologi AI, khususnya ChatGPT, dapat berfungsi sebagai alat yang efektif dalam 

mendukung pembelajaran mandiri di lingkungan pesantren. Namun, seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian-penelitian sebelumnya, penggunaan teknologi harus diimbangi 

dengan bimbingan dari pengajar agar santri dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang teks-teks bahasa Arab yang lebih kompleks. Penelitian ini juga mengungkapkan 

bahwa meskipun teknologi dapat mempercepat proses belajar, kesadaran akan 

keterbatasan teknologi dan perlunya bimbingan langsung tetap sangat penting untuk 

memastikan bahwa santri memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap materi yang 

diajarkan. 
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Tantangan dalam Menggunakan ChatGPT dalam Pembelajaran Terjemahan 

Dalam penelitian ini, berbagai tantangan muncul ketika santri menggunakan 

ChatGPT untuk membantu dalam pembelajaran terjemahan bahasa Arab. Meskipun 

teknologi ini terbukti memberikan kemudahan dan meningkatkan efisiensi, tantangan 

signifikan tetap ada, yang dapat mempengaruhi kualitas penggunaan ChatGPT dalam proses 

pembelajaran. Tantangan terbesar yang ditemukan adalah kesalahan dalam konteks 

budaya, yang terjadi pada 40% frekuensi yang dilaporkan. Ini menunjukkan bahwa meskipun 

ChatGPT dapat dengan cepat menghasilkan terjemahan yang akurat dalam banyak kasus, 

teknologi ini masih kesulitan dalam menangkap makna yang lebih dalam atau kontekstual 

yang terkandung dalam teks bahasa Arab, yang kaya akan nuansa budaya dan sosial 

(Hanani, N., & Dodi, 2020). Misalnya, dalam teks agama atau sosial, terjemahan literal dari 

suatu kalimat mungkin tidak menggambarkan sepenuhnya makna yang dimaksud dalam 

budaya tertentu, yang sangat relevan dalam pendidikan agama Islam di pesantren. 

Masalah kedua yang ditemukan adalah ketidakakuratan dalam struktur kalimat, yang 

muncul pada 30% frekuensi yang dilaporkan. Ini mencerminkan bahwa meskipun ChatGPT 

mampu memahami struktur dasar bahasa Arab, ia masih kesulitan ketika menghadapi 

kalimat-kalimat kompleks dengan struktur gramatikal yang lebih rumit. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun model AI seperti ChatGPT sudah dilatih dengan berbagai data bahasa, 

masih ada batasan dalam kemampuannya untuk menangani kompleksitas dan kehalusan 

struktur kalimat dalam bahasa Arab yang sangat berbeda dengan bahasa Indonesia 

(Ariyanti, 2023). 

 

 

Selain itu, tantangan lain yang terlihat adalah terjemahan yang terlalu literal, yang 

terjadi pada 20% kasus. Hal ini menunjukkan bahwa ChatGPT, meskipun dapat memberikan 

terjemahan yang cepat dan efisien, seringkali hanya mendekati arti harfiah tanpa 

mempertimbangkan nuansa makna yang terkandung dalam konteks tertentu (Latifah & 
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Mansyur, n.d.). Misalnya, kata atau frase dalam bahasa Arab yang memiliki konotasi atau 

makna kultural yang dalam mungkin diterjemahkan secara langsung tanpa 

mempertimbangkan konteks sosial atau agama yang melatarbelakanginya. Ini adalah 

masalah penting yang perlu diatasi agar terjemahan yang dihasilkan dapat lebih akurat dan 

sesuai dengan konteksnya. 

Terakhir, meskipun hanya terdeteksi pada 10% frekuensi, ketergantungan pada 

teknologi menjadi masalah yang harus diwaspadai. Santri cenderung lebih bergantung pada 

ChatGPT untuk menyelesaikan tugas terjemahan mereka tanpa benar-benar memahami 

atau menganalisis teks yang diterjemahkan. Ketergantungan ini menunjukkan bahwa 

teknologi, meskipun sangat berguna, dapat menurunkan keterlibatan santri dalam proses 

belajar yang lebih mendalam, di mana pemahaman konteks, budaya, dan struktur bahasa 

seharusnya menjadi bagian integral dari pembelajaran bahasa Arab (Suharmawan, 2023). 

Pola yang terlihat dalam data ini mengindikasikan bahwa meskipun ChatGPT 

memiliki potensi untuk membantu mempercepat dan mempermudah proses pembelajaran 

terjemahan bahasa, teknologi ini masih sangat terbatas dalam beberapa aspek penting. 

Pertama, kesalahan dalam konteks budaya mencerminkan bahwa ChatGPT belum 

sepenuhnya dapat menggantikan pemahaman manusia dalam menangani teks-teks yang 

penuh dengan nilai-nilai budaya, sosial, dan agama (Cahyawijaya et al., 2024). Teks bahasa 

Arab seringkali mengandung elemen-elemen yang tidak dapat diterjemahkan secara 

langsung, dan inilah yang menjadi tantangan utama bagi sistem AI saat ini. 

Selain itu, ketidakakuratan dalam struktur kalimat menunjukkan bahwa meskipun 

ChatGPT dilatih dengan banyak data bahasa Arab, masih ada kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan model ini dalam menangani kalimat yang lebih kompleks. 

Struktur kalimat dalam bahasa Arab sangat berbeda dengan bahasa Indonesia, dan AI harus 

dapat mengenali dan menyesuaikan diri dengan struktur tersebut agar dapat menghasilkan 

terjemahan yang lebih natural dan tepat (Rohmawaty et al., 2024). 

Tantangan terbesar, yaitu kesalahan dalam konteks budaya, terjadi karena ChatGPT 

masih terbatas dalam memahami elemen budaya yang mendalam yang sering kali menjadi 

bagian integral dari teks bahasa Arab. Menurut penelitian oleh Aulia, meskipun AI dapat 

memberikan hasil yang baik dalam penerjemahan literal, ia masih kesulitan dalam 

memahami konteks sosial dan budaya yang melekat pada teks-teks tertentu (Aulia et al., 

2024). Dalam bahasa Arab, banyak kata dan frase yang memiliki makna ganda atau konotasi 

yang sangat terkait dengan budaya, agama, atau sejarah, yang tidak bisa diterjemahkan 

dengan cara yang langsung atau sederhana. Hal ini membuat penggunaan ChatGPT menjadi 

kurang efektif dalam menerjemahkan teks yang memerlukan pemahaman lebih dalam 

mengenai konteks sosial atau agama, seperti dalam teks-teks agama Islam. 

Masalah ketidakakuratan dalam struktur kalimat dapat dijelaskan oleh keterbatasan 

dalam algoritma AI yang digunakan untuk memproses bahasa. Sebagaimana disebutkan oleh 

Yasmar, meskipun AI semakin canggih, ia masih berjuang untuk menangani kalimat yang 

lebih kompleks yang memerlukan pemahaman terhadap struktur gramatikal yang rumit 
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(Yasmar & Amalia, 2024). Bahasa Arab memiliki struktur yang sangat berbeda dengan 

bahasa Indonesia, dengan penggunaan kata kerja yang lebih bervariasi dan fleksibilitas 

dalam susunan kalimat yang tidak selalu diikuti oleh bahasa lain. Hal ini menyebabkan 

ChatGPT kesulitan dalam memahami dan menerjemahkan kalimat-kalimat yang lebih rumit 

dengan tepat. 

Ketergantungan pada teknologi di kalangan santri dapat dijelaskan oleh kenyamanan 

dan kecepatan yang ditawarkan oleh ChatGPT. Seperti yang dijelaskan oleh Setiawan et al, 

teknologi AI sering kali memberikan solusi cepat dan efisien untuk tugas-tugas yang 

memerlukan waktu dan usaha lebih. Bagi santri yang memiliki keterbatasan waktu atau 

pengalaman dalam menerjemahkan teks yang rumit, ChatGPT menawarkan kemudahan 

yang sulit untuk diabaikan. Namun, seperti yang dicatat oleh Wandera, ketergantungan 

pada teknologi seperti ChatGPT dapat menyebabkan siswa mengandalkan alat ini tanpa 

benar-benar mengembangkan pemahaman yang mendalam terhadap bahasa yang sedang 

mereka pelajari (Wandera, 2024). Ini menunjukkan pentingnya membimbing santri untuk 

menggunakan teknologi ini dengan bijak, sambil tetap mengutamakan pemahaman teks 

yang lebih menyeluruh (Goswami et al., 2024). 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang sangat berharga dalam memahami 

bagaimana teknologi AI seperti ChatGPT dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab, 

terutama dalam konteks terjemahan. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun ChatGPT 

sangat berguna dalam mempercepat proses terjemahan, masih ada tantangan besar yang 

harus dihadapi, khususnya dalam menangani konteks budaya dan struktur kalimat yang 

lebih kompleks. Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan mengenai potensi 

ketergantungan pada teknologi yang bisa mengurangi pemahaman mendalam terhadap 

materi. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan 

pedoman yang lebih baik dalam menggunakan teknologi AI dalam pembelajaran bahasa, 

yang mengutamakan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pemahaman 

mendalam terhadap materi yang diajarkan. 

 

Conclusion 

Penelitian ini mengungkap pengaruh ChatGPT dalam pembelajaran terjemahan 

Indonesia-Arab di Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan, Situbondo. ChatGPT terbukti 

meningkatkan kecepatan dan akurasi terjemahan, namun masih mengalami tantangan 

signifikan: kesalahan konteks budaya, ketidakakuratan struktur kalimat, dan terjemahan 

terlalu literal. Kesalahan budaya menjadi masalah utama karena ChatGPT sulit menangkap 

nuansa budaya dalam teks agama dan sosial. Ketergantungan pada teknologi juga 

berpotensi mengurangi pemahaman mendalam terhadap materi. Penelitian ini 

berkontribusi pada keilmuan pendidikan bahasa, menunjukkan AI seperti ChatGPT dapat 

mempercepat dan meningkatkan kualitas pembelajaran terjemahan. Namun, teknologi 

harus digunakan bijak dengan pengawasan pengajar untuk memastikan pemahaman bahasa 

Arab tetap mendalam. Integrasi teknologi dan pengajaran tradisional dapat menciptakan 
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metode pembelajaran lebih efektif di pesantren, namun perlu kehati-hatian agar tidak 

terjadi ketergantungan berlebihan. Penelitian ini memiliki keterbatasan: hanya di satu lokasi 

(Pondok Pesantren Nurul Huda Kapongan) sehingga mungkin tidak mewakili pesantren lain 

di Indonesia, dan metode yang digunakan (wawancara, observasi, dokumentasi) mungkin 

tidak mencakup seluruh pengalaman santri. Penelitian lanjutan di pesantren lain dengan 

metode lebih beragam dan responden lebih banyak sangat dianjurkan untuk gambaran lebih 

komprehensif. 
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